Menggugat Kebutuhan Asuransi Kebakaran Bagi Pedagang Pasar

“ Kebakaran! Kebakaran! Kebakaran...!” dengan panik, pedagang pakaian yang kiosnya tengah
terbakar hebat di Pasar Kompleks Garuda Teluknaga, Kabupaten Tangerang, berupaya
menyelamatkan barang dagangannya. Upaya yang sia-sia belaka di tengah kobaran api yang
semakin panas menyala.

Beberapa pedagang lain yang nekat mengabaikan api yang terus menjalar dan rela bertaruh nyawa
demi menyelamatkan barang dagangan pun akhirnya mengalami luka-luka di sekujur badan.

Para pedagang pasar itu sudah sepantasnya merasa panik. Kebakaran yang terjadi tanggal 25 Maret
2022 yang belum lama berlalu tak hanya menghanguskan barang dagangan yang baru saja
ditambah stoknya untuk persiapan menghadapi bulan Ramadan tahun ini, namun sekaligus
melenyapkan harapan meraup rupiah lebih besar seiring meningkatnya daya beli masyarakat yang
sempat terpuruk di awal pandemi.

Tak dapat dipungkiri, bulan Ramadan bagi pedagang pasar ibarat panen raya bagi petani, sesuatu
yang sudah ditunggu sejak jauh-jauh hari. Musibah kebakaran yang terjadi menjelang bulan
Ramadan melipatgandakan kesedihan karena terlewatnya panen raya yang seharusnya disambut
penuh sukacita. Momen meningkatnya penjualan seiring kenaikan permintaan barang menjelang
hari raya yang terjadi hanya setahun sekali itu pun harus ditunggu setahun lagi.

Kepanikan serupa pernah melanda para pedagang di Pasar Bawah, Bukittinggi pada Selasa pagi
tanggal 15 Februari 2022 ketika kebakaran terjadi. Padahal lokasi pasar ini belum sepenuhnya
pulih dari kebakaran yang terjadi berturut-turut pada tanggal 11 September 2021, 16 November
2021 dan 24 November 2021. Rupanya kejadian kebakaran tak lagi menjadi peristiwa langka
saking seringnya terjadi di lokasi ini.

Penyebab kebakaran pasar itu sendiri sangat beragam. Kebakaran bisa terjadi akibat hubungan
pendek arus listrik seperti yang terjadi di relokasi Pasar Johar, Semarang. Kebakaran juga bisa
terjadi akibat kebocoran gas seperti di Pasar Induk Kramat Jati, Jakarta. Kebakaran karena faktor
kelalaian manusia bahkan lebih sering terjadi, seperti kebakaran di Pasar Kambing, Tanah Abang
akibat meledaknya mesin parutan kelapa yang diisi bensin dalam kondisi mesin masih menyala.
Pada kejadian tersebut, dua orang pedagang kelapa yang naas bahkan menjadi korban tewas.

Dampak dari kebakaran pasar bisa sangat luas. Mulai dari bangunan fisik pasar yang rusak parah
bahkan tak jarang rata dengan tanah, disusul dengan lumpuhnya kegiatan perdagangan sebagai
imbas dari musnahnya bangunan pasar serta bangkrutnya pedagang akibat kehilangan barang
dagangan sekaligus kehilangan pelanggan potensial.

Pedagang pasar yang gagal bangkit kembali pasca kejadian kebakaran pun terancam menjadi
pengangguran. Padahal dampak makro dari banyaknya pengangguran berpotensi meningkatkan
kejahatan karena terpicu oleh desakan pemenuhan kebutuhan pokok. Dampak selanjutnya beralur
pada terhambatnya roda perekonomian masyarakat serta terhambatnya pembangunan yang sedang
dilakukan pemerintah.



Ketika kebakaran pasar terjadi, pemerintah bisa saja menawarkan solusi sementara bagi pedagang
terdampak kebakaran pasar. Seperti yang terjadi di pada 393 pedagang di relokasi Pasar Johar,
Semarang. Dinas Perdagangan Kota Semarang memberikan bantuan permodalan menyusul
terjadinya kebakaran pada 2 Februari 2022 lalu supaya pedagang memiliki modal awal untuk
memulai kembali usahanya.

Namun sebagaimana umumnya bantuan yang dimaksudkan untuk mengatasi keadaan darurat,
manfaatnya hanya bersifat sementara. Pedagang pasar tak mungkin mengharapkan bantuan yang
diterima bisa digunakan untuk memulihkan 100% usahanya. Apabila dibandingkan dengan
besarnya nilai kerugian yang diderita, nilai bantuan yang diterima memang tak seberapa.

Seorang pedagang batik di relokasi Pasar Johar yang mengalami kerugian hingga 100 juta rupiah,
misalnya, hanya menerima bantuan sebesar 4 juta rupiah saja, sama seperti yang diterima oleh
pedagang lainnya. Pedagang batik ini sebelumnya pernah menjual tanah miliknya untuk modal
kembali berdagang setelah kiosnya di Pasar Johar lama ludes terbakar pada tahun 2015. Setelah
kios barunya di relokasi Pasar Johar kembali terbakar pada awal tahun 2022 ini, ia tidak lagi
memiliki aset yang bisa dijual untuk memulihkan kembali barang dagangannya yang musnah.

Relokasi pasar pasca kebakaran seringkali dilakukan sebagai upaya pemerintah daerah untuk
menata ulang pasar. Meskipun lokasi sudah ditata dengan lebih baik dan lebih teratur, namun tidak
menutup kemungkinan musibah kebakaran kembali datang, mengingat tingkat risiko pada okupasi
pasar memang sangat tinggi.

Upaya yang dilakukan untuk menghindari kebakaran pasar masih sulit dilakukan sehubungan
dengan kondisi bangunan pasar yang rata-rata di bawah standar, kurangnya kedisiplinan pedagang
dalam mengontrol risiko, serta kepadatan area di lingkungan pasar yang membuat risiko kebakaran
pasar sampai saat ini masih sulit dikendalikan.

Ancaman kebakaran pasar terus mengintai 16.235 pedagang pasar di seluruh Indonesia, sesuai
jumlah pedagang yang dicatat oleh Badan Pusat Statistik pada Direktori Pasar dan Pusat
Perdagangan 2020, sehingga permasalahan ini mendesak untuk diantisipasi dengan serius. Menata
ulang pasar yang terbakar tidak pernah mudah dengan berkelindannya aneka kepentingan dalam
ekosistem ini, namun memulihkan perekonomian pedagang yang terdampak kebakaran lebih sulit
lagi untuk dilakukan.

Apakah pedagang pasar hanya bisa mengandalkan bantuan dari pemerintah daerah yang tak
seberapa itu untuk bangkit dan memulai lagi usahanya? Apakah pedagang kecil dengan modal
usaha yang terbatas akan terus terancam menjadi pengangguran karena kesulitan untuk
membangkitkan kembali usahanya setiap kebakaran pasar terjadi? Tentu saja tidak harus seperti
itu.

Pedagang pasar bisa memperoleh ‘jaring pengaman’ dan terhindar dari penderitaan yang sama bila
mereka memiliki asuransi kebakaran atas barang dagangan yang dimilikinya. Untuk bangunan
pasar yang dimiliki oleh pemerintah daerah, asuransinya memang hanya bisa dilakukan oleh
pemilik insurable interest atas bangunan tersebut. Namun sebagai pemilik barang dagangan yang



terancam kehilangan pekerjaan bila terjadi kebakaran, pedagang pasar bisa membeli proteksi untuk
barang dagangannya.

Kebiasaan pedagang pasar yang menyimpan semua persediaan barang dagangannya di pasar,
membuat jaminan asuransi semakin diperlukan untuk melindungi kepentingan keuangan yang
pasti terdampak bila terjadi kebakaran. Dengan mengasuransikan barang dagangannya, para
pedagang akan menjadi lebih tenang dan tak perlu mengalami kepanikan seandainya musibah
kebakaran datang.

Asuransi kebakaran yang menjamin penggantian atas barang dagangan yang terbakar sekaligus
bisa menjadi andalan dalam menjamin keberlangsungan usaha pedagang. Apabila terdampak
kebakaran, pedagang pasar bisa segera memulai kembali usahanya dengan menggunakan modal
dari pembayaran klaim asuransi.

Okupasi pasar sebenarnya merupakan jenis risiko yang dihindari oleh perusahaan asuransi, namun
dengan adanya Konsorsium Asuransi Risiko Khusus atau KARK, risiko kebakaran pasar dapat
ditanggung bersama-sama oleh 60 perusahaan asuransi dan 7 perusahaan reasuransi sebagai bentuk
kolaborasi industri asuransi dalam mengelola risiko pasar. Konsorsium ini sudah cukup lama
berdiri, tepatnya sejak 15 Februari 1979.

Meskipun demikian, belum semua pedagang pasar memanfaatkan proteksi asuransi kebakaran
untuk melindungi barang dagangannya terhadap risiko kebakaran, meskipun pedagang pasar
menjadi pihak yang paling rentan terimbas dampak kebakaran pasar. Ketidaktahuan pedagang
pasar tentang adanya produk asuransi kebakaran ini kerap terjadi karena kurangnya literasi, selain
alasan lain yang terkait mahalnya tarif premi.

Dalam hal kurangnya literasi, selain diperlukan pembinaan dari pemerintah daerah untuk
melakukan sosialisasi, perusahaan asuransi juga bisa membantu pemerintah menggerakkan
literasi. Supaya lebih mangkus dan sangkil, literasi yang dilakukan bisa bekerjasama dengan Ikatan
Pedagang Pasar Indonesia (IKAPPI).

Pihak IKAPPI sendiri sejak tahun lalu sudah menghimbau Pemprov DKI Jakarta untuk
menyiapkan asuransi bagi pedagang pasar, tepatnya usai kasus kebakaran besar yang melanda
Pasar Kambing, Jakarta pada bulan Ramadan tanggal 8 April tahun lalu.

Mengenai tarif premi asuransi kebakaran pasar yang relatif tinggi, tak banyak yang bisa dilakukan
untuk menyikapinya selain memperbaiki risiko yang secara fisik melekat pada obyek
pertanggungan tersebut. Pemerintah daerah bisa mengkondisikan bangunan pasar tradisional yang
masih seadanya supaya layak dijamin oleh perusahaan asuransi.

Apabila kondisi bangunan pasar tradisional semakin baik, kesadaran pedagang pasar untuk
mengantisipasi risiko kebakaran juga meningkat, tidak mustahil tarif premi asuransi akan menurun
sejalan dengan semakin baiknya tingkat loss ratio untuk okupasi sejenis. Dengan tarif premi
asuransi yang lebih terjangkau, diharapkan pedagang pasar tak ragu lagi membeli asuransi
kebakaran untuk barang dagangannya demi menjamin kelangsungan usaha.



Usaha yang berjalan lancar tentu saja mencegah pedagang terdampak kebakaran menjadi
pengangguran karena memiliki modal yang cukup untuk memulai kembali usahanya. Hal ini
dengan sendirinya juga menjadi upaya untuk mencegah terhambatnya roda perekonomian
seandainya kebakaran pasar terjadi lagi.

Efek beruntun dari asuransi kebakaran untuk pedagang pasar seperti pendulum yang terus
memukul dengan telak setiap aspek dalam perekonomian kita.
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